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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada suatu malam di kota New York tahun 1964, aldaah peristiwa
kriminal yang menjadi cikal bakal penelitian pekila prososial. Malam
tersebut seorang wanita bernama Catherine Genof{&sty) diserang,
diperkosa kemudian dibunuh oleh seorang laki-ladihg Satu hal yang
menjadikan peristiwa ini dianggap tidak seperti pamuhan biasa lainnya
adalah karena tempat kejadian perkara (TKP) tetséeuvada di dekat
apartemen tempat Kitty tinggal, dan ada tiga pulaelapan orang saksi mata
yang menyaksikan peristiva tersebut, tetapi tiddl satu pun diantara
mereka yang mengambil tindakan atau meneleponipatitik menolong
Kitty (Baron & Byrne, 2005).

Berdasarkan kepada kejadian tersebut, kemudiarodung psikolog,
Darley dan Latane meneliti mengapa tidak ada orgagg menolong
Catherine, padahal mereka berada di tempat kejaditereka berdua
kemudian berdiskusi dan mengajukan sebuah asurear tientang perilaku
menolong. Ketiga puluh delapan saksi yang ada paalam itu bukannya
tidak peduli, mereka hanyalah gagal dalam membeni&apon atas kejadian
tersebut. Pada akhirnya didapatlah beberapa paaryahengenai perilaku
menolong ini, yang selanjutnya menjadi teori tegtgerilaku prososial

(Rosenthal dalam Baron & Byrne, 2005).



Peristiwva sosial seperti kejadian pembunuhan Kifigtas dan
berbagai kejadian lainnya tampaknya banyak temimiasyarakat. Seorang
individu dan masyarakat adalah dua hal yang takidsinkan. Adanya
hubungan antara individu dan peristiwa sosial terséelah dikaitkan oleh
seorang filusuf dari Athena, Plato dalam karanganngang berjudul
“HUKUM” yang mengungkapkan bahwakdmu telah diciptakan demi
kepentingan masyarakat bukan masyarakat diciptakan demi kepentingan
kamu” (Ishomuddin, 2005). Berdasarkan kepada pernyailato tersebut
bisa memberi arti bahwa seorang individu itu memangmbutuhkan
masyarakat untuk tempat tinggal dan berinteraksisghingga individu
tersebut menjadi bagian dalam masyarakat. Makavithditersebut harus
berbuat sesuatu demi kepentingan masyarakat, dam [Bebaliknya, berbuat
sesuatu yang justu merugikan masyarakat itu.

Manusia memang makhluk sosial, yang mana dalamdigphnnya
membutuhkan kehadiran orang lain. Bahkan sejak [@m manusia berada
dalam situasi sosial, sehingga untuk memenuhi kélamt hidupnya pun
manusia akan memerlukan bantuan orang lain. Me@umtaatmadja (dalam
Ishomuddin, 2005) manusia dalam hidupnya tidak besepas begitu saja
dari kondisi fisik, kondisi, sosial dan kondisi laya disekitarnya. Maka
kehidupan manusia akan selalu berkelompok atauaberg dalam sebuah
masyarakat, yang mana didalamnya akan terjadi akéeruntuk saling

melengkapi karena memang manusia tidak sempurna.



Mengingat betapa penting kehidupan bermasyarakgi $@orang
individu, maka individu tersebut dalam kehidupamnigsyarakatnya harus
saling membantu atau menolong untuk menciptakadikbmasyarakat yang
harmonis. Perilaku menolong orang dalam istilatkkgdeni dikenal dengan
istilah prososial. Baron dan Byrne (2005) mendsikain bahwa perilaku
prososial adalah suatu tindakan menolong yang nmeaggkan orang lain
tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsadg prang yang
melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkanbatkhn suatu resiko
bagi orang yang menolong.

Ada banyak cara bagi seseorang untuk bisa menaol@ngy lain. Bisa
berupa materi, tenaga, pikiran dan hal yang laijoga. Salah satu bentuk
pertolongan itu adalah dalam berupa donor daralggWidkk dalam Dinnia,
2006). Donor darah adalah menyumbangkan sebagiaahrdea secara
sukarela untuk disimpan di bank darah, dan suatduMaisa diambil untuk
proses tranfusi darah kepada orang lain (Wikipe2lid,0). Donor darah ini
menjadi sangat begitu penting karena dibutuhkaln lbéanyak orang (Wijaya,
2010). Menurut Rosada (Pikiran Rakyat Online, 20@8%etiaan para donor
darah dalam peran kemanusiaan, memiliki nilai satigggi. Selain telah
memperkokoh strategi pembangunan kesehatan maayajaga memberi
contoh nyata, kepedulian kepada sesama. Maka pedamar darah memang
penting dan sekaligus bisa menunjukkan perilakusgsial pendonor

tersebut.



Kebutuhan darah di Indonesia secara normal adalgita3labu per
tahun, akan tetapi yang baru terpenuhi adalah di2 lpbu per tahun.
Kesadaran masyarakat Indonesia untuk mendonorksaamhrmz baru 0,6
persen dari jumlah masyarakat Indonesia (NasirORORata PMI (Palang
Merah Indonesia) tahun 2009 menyebutkan bahwa kkbaot darah pada
tahun tersebut adalah 4 juta labu, akan tetapi samighir tahun hanya
terkumpul sebanyak 1,7 juta kantong saja (Zulkarn2010). Berdasarkan
data tersebut maka mengindikasikan bahwa masyatlakianesia masih
kurang kesadarannya untuk menolong dengan cararddamh, bila
bersandar kepada data pendonor tadi.

Data pendonor darah di kota Bandung, menurut E¢Rildran Rakyat
Online, 2008) baru 1% dari total seluruh warga kBtadung, sedangkan
idealnya adalah 2% dari keseluruhan total. Ber#asakepada gambaran
data tersebut maka dapat kita ketahui, meskipwmbétrcapai kondisi ideal
tetapi masih ada beberapa masyarakat yang bersatli@a mendonorkan
darahnya, atau menunjukkan perilaku prososialnyatldonor darah.

Seseorang Yyang berperilaku prososial, akan berusahtuk
meningkatkan kesejahteraan fisik atau psikis orammg ditolongnya
(Eisenberg dalam Saripah, 2007). Menurut Nash®@0§2 perilaku prososial
tidak begitu memperdulikan apa yang menjadi maifi ggenolong tersebut.
Pada donor darah ada beberapa hal yang akan meng@di seseorang
bersedia mendonorkan darahnya. Salah satu contsébtg adalah seperti

pengakuan salah seorang pendonor yang berinisi(35}, yang mengaku



melakukan donor darah karena sudah menjadi kegiattm. “Saya tiga
bulan sekali mendonor darah. Setelah darah diambil badan rasanya segar.
Kalau telat diambil, perasaan selalu lemas. Entah sugesti atau ada faktor
lain,” ungkap warga Perum Baitul Marhamah, KecamatamdWabumi
(Pikiran Rakyat Online, 2010)

Berdasarkan kepada fenomena dan data keadaan uterseaka
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebihacalkepada seseorang
yang masih bersedia mendonorkan darahnya ters@dapun aspek yang
lebih dikaji adalah dinamika perilaku prososialig@ndonor darah tersebut.
Perilaku prososial pada pendonor darah berartk ttdamperdulikan motif-
motif yang melatarbelakangi seseorang tersebuindalenor darah, karena
ternyata dalam donor darah itu sendiri secara tigaggsung bisa memberikan
manfaat kepada pendonornya. Adanya manfaat tersekmtmenjadi motif
seseorang dalam donor darah. Pada akhirnya daelifeem bisa mengetahui
mengenai motif-motif apa saja yang ada dibaliklakun prososial pendonor
darah tersebut dan motif apa yang paling utama yaegdorong seseorang

untuk mendonorkan darahnya.

FOKUSPENELITIAN

Darah adalah bagian terpenting dalam hidup manksiana sebagian
besar tubuh manusia cairan dan maka peranan dasstit sangat penting.
Volume darah itu sendiri dalam tubuh secara umurkidsr antara 7-8% dari

berat badan (Brown, 1988). Peranan darah yang nggnthaka apabila



kehilangan darah bisa berakibat terganggunya fungstiabolisme dalam
tubuh.

Seseorang yang berdonor darah berarti mengeluadkaah dari
dalam tubuhnya. sehingga ia akan mengalami ketdlargeberapa persen
jumlah kapasitas darah dalam tubuhnya. Tujuan ddamah biasanya untuk
menolong orang yang kekurangan darah, sehingganWlldgi (dalam Dinnia,
2006) mengkategorikan donor darah masuk kepadklemprososial. Darah
yang diberikan dalam donor darah akan menguntungkamgy lain meskipun
dirinya akan kehilangan beberapa persen jumlarhdgea

Berdasarkan kepada data PMI, tentang kurangnyatiiedn darah
yang masih kurang maka akan membuat PMI akan set&ngelar aksi
donor darah, dalam setiap jangka waktu tertentungguk mencukupi
kebutuhan darah tadi. Setiap interval waktu teutd?i¥ll akan memberikan
penghargaan kepada pendonor darah sukarela terssdodgai wujud
apresiasi atas kesediaan untuk berdonor darah.

Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitzalah pendonor
darah yang sudah melakukan donor darah sebanyakahidua puluh lima
kali atau telah mendapatkan penghargaan dari Pktijkubisa meneliti
tentang dinamika perilaku prososial berdasarkanadt@pintensitas dalam
donor darahnya. Apakah yang menjadi motif merekans® ini sehingga
mereka tetap bersedia mendonorkan darahnya, apdiim perilaku
prososialnya tersebut terdapat dinamika, ingin roegy mendapatkan

penghargaan atau ada motif lain. Pada penelitiamangambil dua orang



subjek untuk dikaji lebih dalam dan kemudian bigaudt perbandingan dari

keduanya.

C. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apa yang menjadi motif seseorang dalam melakukaoddarah?

2. Bagaimana dinamika perilaku prososial seseorargyrdaielakukan donor
darah ?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan seseoraigknkan donor

darah ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan kepada rumusan masalah, maka tujuepeteditian ini
adalah :
1. Mengetahui motif utama seseorang dalam melakukaardtarah
2. Mengetahui dinamika perilaku seseorang dalam mktkdonor darah
3. Mengetahui faktor-faktor yang mendorong seseoraagnd melakukan

donor darah

E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan bebenayaafaat baik
secara konseptual maupun praktis, baik kepada katsyanum ataupun

pihak-pihak khusus tertentu. Adapun manfaat tertséiantaranya adalah :



1. Menambah kekayaan keilmuan psikologi terutama y@ergaitan dengan
psikologi sosial, khususnya dalam kajian mengeaaigku prososial

2. Menambah literatur penelitian mengenai perilaku spstal ataupun
tentang donor darah

3. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat, tenlasgnaseseorang
dalam berperilaku prososial dalam donor darah

4. Memberikan gambaran kepada peneliti selanjutnyag yakan meneliti
tentang perilaku prososial ataupun yang berkaitngan donor darah

5. Memberikan rekomendasi kepada PMI mengenai gambdnmaamika

perilaku pendonor, dengan harapan bisa meningkaukalah pendonor

F. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inalaad
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasusiukig Alsa (2007)
Penelitian dengan rancangan studi kasus dilakukdnkumemperoleh
pengertian yang mendalam mengenai situasi dan ms&saatu/subjek
yang diteliti. Adapun kasus yang diteliti adalahtéeng dinamika perilaku
prososial pada pendonor darah. Pada penelitian pemeliti ingin
mengetahui bagaimana dinamika perilaku perilaku dpear dalam

melakukan donor darah.



2. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini yang menjadi instrumen atat pésngumpul
data adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 20(0Mgnurut Patton (Alsa,
2007) ada tiga macam metode pengumpulan dalaelifem kualitatif
yaitu : (1)in depth interview (wawancara mendalam). Menurut Irianto dan
Bungin (2008) wawancara mendalam  merupakan suatua ca
mengumpulkan data atau informasi dengan cara laggbertatap muka
dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaragkap
mengenai topik yang diteliti. (2) observasi langsur©bservasi ini
pengamatan yang dilakukan selama wawancara ataketika donor
darah. (3) dokumen tertulis, yang meliputi isiaglket, catatan harian, dan
rekaman penelitian atau progam.

Pada penelitian ini untuk mengumpulkan data penelit
menggunakan teknik wawancara mendalam dan juganasse Kedua
teknik tersebut saling melengkapi dalam mencara,dakan tetapi yang
lebih utama adalah menggunakiandepth interview (Irianto dan Bungin
2008). Kedua teknik tersebut menggunakan alakparebaik tulisan dan
suara.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersam@@ngan
proses pengumpulan data. Proses tersebut berlangselalui tiga tahap,
yaitu reduksi, penyajian data, dan verifikasi, akastapi pada

pelaksanaanya ketiga tahap tersebut berlangsuagasgttmultan (Tadjoer
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dalam Bungin 2008). Analisis datanya dapat digak@ramelalui bagan

berikut ini :

Pengumpulan Penyajian data
data

Reduksi data Simpulan

verifikasi

Gambar 1.1 Bagan Alir Analisis
(Miles dan Huberman ( BundiA08))

Setelah memperoleh data yang diperlukan, dalam p=®gan data
tersebut ada beberapa tahapan sebagai urutan daéanalisisnya.
Tahapan tersebut menurut Janice McDrury (MoleoQ872:

a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kdarcgagasan
yang ada dalam data
b. Mempelajari kata-kata kunci itu , berupaya menemtukana-tema
yang berasal dari data.
c. Menemukan “model” yang ditemukan
d. koding yang telah dilakukan.
4. Teknik Penguji Keabsahan Data

Keabsahan data ini digunakan agar data yang deferbisa

dipertanggungjawabkan dari segala segi (Moleon§72@®Pada penelitian

beberapa teknik yang dipakai untuk menguji keabsadhaga adalah :
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a. Perpanjangan keikutsertaan
Pada penelitian ini peneliti akan tinggal di lapamgpenelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Mgalgianjangan
keikutsertaan penelitian akan memungkinkan peniagkalerajat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Apabila datainbejenuh
maka keikutsertaan peneliti dalam penelitian irdrakliperpanjang.
b. Ketekunan atau Keajegan Pengamatan
Keajegan pengamatan ini berarti mencari secara idens
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitanmeyayah proses

analisis yang konstan atau tentatif. Pada penelita peneliti

mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci @&ecar

kesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjahtuk
kemudian diteliti secara rinci, sehingga memung&mkisa melihat
hubungan antar hal. Melalui peningkatan ketekuneneiiti bisa
memberikan data secara akurat (Sugiyono, 2007).
c. Triangulasi

Triangulasi ini adalah teknik yang memanfaatkamuatsyang lain,
diluar yang sudah ada untuk melakukan pengecekan sgbagai
pembanding terhadap data yang ada. Melalui triasgplula peneliti
bisa lebih memahami dengan fenomena yang ada paljeks

(Stainback dalam Sugiyono, 2007).
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G. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara d&sbjek yang
menjadi pendonor darah. Maka tempat yang digunaksa berubah-rubah,
tergantung kepada kesepakatan dengan subjek tersebu

Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan asaqurpossive
sampling, yaitu sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga mékanla
peneliti dalam melakukan penelitian (Sugiyono, 2Q03ubjek yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah pendonoahgdayang sudah
mendonorkan darahnya minimal sebanyak dua pulub kali atau telah
mendapatkan penghargaan dari PMI. Subjek penetiialiri atas dua orang
yaitu lak-laki dan wanita, yang pada akhirnya hdail kedua subjek tersebut

bisa dibuat perbandingan.



